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Sungguh pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran
— bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada
QO

c dalam perutnya dan padanya juga terdapat banyak manfaat
untukmu, dan sebagian darinya kamu makan

(Al-Mu’minun : 21)

Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
sembah sujudku serta rasa syukurkuKepadaMu ya Allah atas segala
Nikmat dan KaruniaMu yang telah Kau limpahkan kepadaku, tiada

kata yang dapat kuucapkan selain ribuan

syukur atas KehadiratMu ya Allah

Sholawat beserta salam senantiasa tercurah kepada Baginda
@ Muhammad Sallahu alaihi wassalam sang Revolussioner yang
@ teguh hatinya untuk menegakkan Agama Islam demi tegaknya

& kalimat Tauhid Lailahaillallah. Assalamualaika ya Rasulullah
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Karya Kecil yang penuh pembelajaran ini
kupersembahkan untuk Ayahanda Sabaruddin dan Ibunda
@urpadila yang selalu memberi didikan kepadaku dari kecil hingga

sekarang Terima kasih Ayah dan Ibu, salam sayangku selalu untuk
= Ayah dan Ibuku

Ya Allah ya Rabb..
Berikanlah kesehatan kepada Kedua Orang Tuaku serta
esempatan kepadaku agar selalu dapat membahagiakan Mereka
Aamiin Allahumma Aamiin.
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UALITAS DAN SIFAT FISIK WAFER BERBAHAN LIMBAH KULIT
UBI KAYU DAN INDIGOFERA DENGAN KOMPOSISI DAN LAMA
PENYIMPANAN YANG BERBEDA

Heri Febrian (11780113661)
Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Dewi Febrina

INTISARI

Nij1w eydio yeH

Kulit ubi kayu merupakan limbah dari ubi kayu setelah dipisahkan dari
ubi, kandungan karbohidrat kulit ubi kayu /singkong relatif tinggi dan dapat
d¥gunakan sebagai sumber energi bagi ternak. Indigofera sp merupakan tanaman
dari kelompok kacang-kacangan, family Fabaceae dengan genus Indigofera.
Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya nitrogen , fosfor,

ium dan kalsium. Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas dan sifat fisik
dayi wafer berbahan limbah kulit ubi kayu dan indigofera dengan komposisi dan
Iquna penyimpanan yang berbeda. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Rebuari sampai Maret 2021 di UIN Agriculture Research and Development
Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial (5x4) yang terdiri dari faktor A yaitu A0 85% Kulit Ubi
Kayu + 0% Indigofera, Al 63,75% Kulit Ubi Kayu + 21,25% Indigofera, A2
42,50% Kulit Ubi Kayu + 42,50% Indigofera, A3 21,25% Kaulit Ubi Kayu +
63,75% Indigofera, A4 0% Kulit Ubi Kayu + 85% Indigofera sedangkan faktor B
yaitu B0 tanpa penyimpanan 0 minggu, B1 lama penyimpanan 2 minggu, B2 lama
penyimpanan 4 minggu, B3 lama penyimpanan 6 minggu dengan 4 ulangan.
Peubah yang diukur kualitas fisik (sebaran jamur, warna, aroma, tekstur) dan sifat
fisik (daya serap air dan kerapatan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
ineraksi antara kombinasi kulit ubi kayu dan indigofera dengan lama
penyimpanan yang berbeda terhadap warna, aroma, tekstur, daya serap air dan
kerapatan wafer. Penggunaan kombinasi Kulit ubi kayu 63,75% dapat
n®Empertahankan kualitas fisik wafer dilihat dari warna, aroma dan tekstur. Lama
penyimpanan wafer sampai 6 minggu dapat mempertahankan kualitas fisik wafer
daihat dari sebaran jamur, warna dan aroma. Kesimpulan dari penelitian ini
a@alah terdapat interaksi antara kombinasi kulit ubi kayu dan indigofera dengan
laftna penyimpanan yang berbeda terhadap warna, aroma, tekstur, daya serap air
d@ kerapatan, kombinasi kulit ubi kayu 42,50% dan indigofera 42,50% mampu
mempertahankan kualitas fisik wafer, lama penyimpanan 6 minggu dapat
nEmpertahankan sifat fisik wafer.

Q
-~

I@ta Kunci: indigofera dan kulit ubi kayu, lama penyimpanan, wafer
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QUALITY AND PHYSICAL CHARACTER OF CASSAVA PEEL WASTE
AND INDIGOFERA WAFER WITH DIFFERENT COMPOSITION AND
SHELFLIVE

Heri Febrian (11780113661)
Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Dewi Febrina

ABSTRACT

¥Illw e}dio yeH.@

&l Cassava peel is a waste from cassava after being separated from
cassava, the carbohydrate content of cassava/cassava peel is relatively high and
can be used as an energy source for livestock. Indigofera sp is a plant from the
legume group, family Fabaceae with the genus Indigofera. This plant can be used
as animal feed which is rich in nitrogen, phosphorus, potassium and calcium. This
study aims to determine the quality and physical properties of wafers made from
cassava peel waste and indigofera with different compositions and storage
periods. This research was carried out from February to March 2021 at UIN
Agriculture Research and Development Station (UARDS) Faculty of Agriculture
and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This
study used a completely randomized design (CRD) factorial pattern (5x4)
consisting of factor A, namely A0 85% Cassava Bark + 0% Indigofera, Al
63.75% Cassava Peel + 21.25% Indigofera, A2 42.50 % Cassava Bark + 42.50%
Indigofera, A3 21.25% Cassava Bark + 63.75% Indigofera, A4 0% Cassava Bark
+ 85% Indigofera while factor B is BO without storage 0 weeks, B1 storage time 2
weeks, B2 4 weeks of storage, B3 6 weeks of storage with 4 replications. The
variables measured were physical quality (mushroom distribution, color, aroma,
texture) and physical properties (water absorption and density). The results
showed that there was an interaction between the combination of cassava peel
and indigofera with different storage periods on color, aroma, texture, water
absorption and wafer density. The use of a combination of cassava peel 63.75%
can maintain the physical quality of wafers in terms of color, aroma and texture.
Wafer storage time up to 6 weeks can maintain the physical quality of wafers seen
from the distribution of mold, color and aroma. The conclusion of this study is
that there is an interaction between the combination of cassava peel and
indigofera with different storage time on color, aroma, texture, water absorption
and density, the combination of cassava peel 42.50% and indigofera 42.50% is
able to maintain physical quality. wafers, storage time of 6 weeks can maintain
the physical properties of wafers.

A}

=] e . .
Kgywords - indigofera and cassava peel, storage time, wafer
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

dio yEH 6

Pemanfaatan limbah tanaman pangan dan industri pangan mulai dilirik
sabagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah penyediaan pakan. Selain itu
p%nanfaatan limbah tanaman pangan juga sebagai salah satu upaya untuk
mengurangi pencemaran lingkungan. Limbah tanaman pangan dan industri yang
d%)at dimanfaatkan salah satunya adalah kulit ubi kayu.

o  Kulit ubi kayu merupakan limbah dari ubi kayu setelah dipisahkan dari
u§i, Persentase kulit ubi kayu kurang lebih 20% dari ubi nya sehingga per kg ubi
k‘%/u menghasilkan 0,2 kg kulit singkong, kandungan karbohidrat kulit ubi kayu
/singkong relatif tinggi dan dapat digunakan sebagai sumber energi bagi ternak,
kﬁlit ubi kayu dapat dengan mudahnya dipisahkan dari umbinya dengan ketebalan
2- 3 mm (Nurhidayah, 2005). Persentase kulit ubi kayu yang dihasilkan berkisar
antara 8-25 % dari berat umbi yang dikupas, dengan kandungan karbohidrat
sekitar 50% dari kandungan karbohidrat bagian umbinya, kulit ubi kayu terbagi
atas lapisan paling luar epidermis yang berwarna coklat dan tipis serta lapisan
dalam dermis yang agak tebal (Salim, 2011).

Dalam penelitian Trisyulianti dkk, (2003), persentase tepung dari lapisan
kgit adalah berkisar setengah dari persentase kandungan tepung untuk bagian
uﬁﬂbinya, dibeberapa daerah kulit ubi kayu juga dimanfaatkan sebagai pembuatan
kgT_ripik dan juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Bahan-bahan yang juga di
t%pbahkan dalam pengolahan silase salah satunya adalah daun indigofera sebagai
s&nber serat kasar dan protein (Abdullah, 2010).

E' Indigofera sp merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacangan, family
F%_baceae dengan genus Indigofera. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai
pgkan ternak yang kaya nitrogen , fosfor, kalium dan kalsium (Suharlina, 2010).
A'{Ebarillah dkk, (2002) melaporkan bahwa nilai nutrien tepung daun Indigofera sp
aﬁalah protein kasar 27,97%, serat kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%,
k%;ndungan protein yang dimiliki pucuk Indigofera zollingeriana dari berbagai
ughur defoliasi (38 hari, 68 hari dan 88 hari) berkisar antara 23,40-27,60%, dengan

A

I
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k%?dungan serat kasar 10,97-15,02%. Salah satu proses pengolahannya yaitu
datam bentuk tepung (Abdullah, 2010).

= Tepung pucuk Indigofera sp merupakan bahan pakan sumber protein yang
b%k sebagai pakan dasar maupun pakan pengganti konsentrat untuk sumber
p;btein dan energi. Kelebihan Indigofera sp lainnya adalah memiliki kandungan
t&3_nin yang sangat rendah sekitar 0,6-1,4 ppm jauh dibawah taraf yang dapat
nﬁnimbulkan sifat anti nutrisi (Tarigan, 2009). Rendahnya kandungan tanin ini
Juga sangat berdampak positif terhadap palatabilitasnya, sehingga sangat disukai
técfhak (Nadir, 2017).

%2 Simanihuruk dkk, (2007) melaporkan bahwa teknologi silase pelepah
k%apa sawit dengan penambahan daun indigofera terbukti dapat meningkatkan
@dungan protein kasar dan menurunkan kandungan NDF dan ADF pelepah
kelapa sawit, akan tetapi relatif kecil. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
penambahan leguminosa pada silase dapat dapat meningkatkan kualitas silase
yang meliputi PK dan sebaliknya menurunkan SK (Sidiq, 2014).

Salah satu teknologi pengolahan pakan lainnya yaitu dalam bentuk wafer.
Wafer adalah salah satu bemtuk pakan ternak yang merupakan modifikasi atau
perombakan dalam bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami
pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu. Wafer pakan
téfhak merupakan salah satu cara untuk meningkatkan ketersediaan pakan ternak
pgﬁa musim kemarau dimana dapat memperpanjang masa simpan. Keuntungan
v@fer pakan adalah kualitas nutrisi lengkap, bahan baku bukan hanya dari hijauan
n%kanan ternak seperti rumput dan legum, tetapi juga dapat memanfaatkan

Iigmbah pertanian, perkebunan, atau limbah pabrik pangan (Ningrum, 2012).

Lama penyimpanan nyata meningkatkan kadar air wafer. Hal ini akan

IJAT

nmenunjang pertumbuhan jamur dan akan lebih mempercepat kerusakan bahan
r%kanan ternak. Nilai rataan kadar air tertinggi terdapat pada penyimpanan
ngnggu ke enam, karena wafer menyerap air dari lingkungan, nilai rataan selama
e'g_am minggu tidak stabil, hal tersebut disebabkan oleh nilai kelembaban dan suhu
ygglg sering berubah-ubah yaitu antara 78,00% - 79,91% dan suhu 27,40°C —
ZEZ 16°C (Retnani dkk, 2009).
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Kualitas wafer pakan tergantung dari sebaran jamur, warna, aroma,
tekstur, daya serap air dan kerapatan. Hasil dari reaksi karbohidrat khususnya gula
pg)oduksi dengan gugus amino primer menyebabkan wafer berwarna coklat
(,g;lhra, 2006). Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian
dg’ngan judul “Kualitas dan Sifat Fisik Wafer Berbahan Limbah Kulit Ubi
Ig_ayu dan Indigofera dengan Komposisi dan Lama Penyimpanan yang
Bgrbeda”.

2z

1.2 Tujuan Penelitian

o Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan sifat fisik wafer
-~

berbahan limbah kulit ubi kayu dan indigofera dengan komposisi dan lama

Py
pgnyimpanan yang berbeda.

(=
1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kualitas dan
sifat fisik wafer berbahan limbah kulit ubi kayu dan indigofera dengan komposisi

dan lama penyimpanan berbeda.

1.4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Terdapat interaksi antara kombinasi kulit ubi kayu dan indigofera
dengan lama simpan terhadap sifat fisik wafer.

2. Level kulit ubi kayu 42,50% dan indigofera 42,50% menghasilkan
kualitas fisik wafer yang terbaik.

3. Lama simpan 6 minggu masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Kulit Ubi Kayu

dio yBH 0

Ubi kayu (Manihot esculenta) adalah tanaman tahunan komoditas pangan
yahg dapat tumbuh dengan baik didaerah tropis maupun subtropis, tanaman ini
dibeberapa negara pada umumnya ditanam oleh petani kecil bersama dengan
sﬁem usaha lainnya sebagai sumber pendapatan (Wanapat, 2001). Peternak di
Ifdonesia bisa memanfaatkan kulit ubi kayu untuk memenuhi kebutuhan pakan
séagai pakan alternatif ataupun sebagai pakan tambahan untuk memenuhi
k§<urangan dari hijauan pakan (Andrizal, 2003). Bentuk tanaman ubi kayu dapat
dﬁihat pada Gambar 2.1.

=
(=
Gambar 2.1. Tanaman Ubi Kayu
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)
Pemanfaatan ubi kayu saat ini hanya terbatas pada dagingnya saja,
9p]

s§§|angkan kulitnya sebagian digunakan untuk pakan ternak dan selebihnya
dgbuang sebagai sampah, sedikitnya pemanfaatan limbah kulit ubi kayu ini
n§ngakibatkan terbuangnya bahan baku yang sebenarnya potensial (Santoso dkk,

2614). Kulit ubi kayu bisa diberikan langsung kepada ternak ataupun bisa
c
difermentasi terlebih dahulu (Wikanastri dkk, 2012).

OAT

2®.  Indigofera sp

jo A3

Pertumbuhan Indigofera sp sangat cepat, efektif terhadap tingkat

ke8uburan tanah rendah dan mudah dalam pemeliharaanya (Abdullah, 2010).

jal

I

Imdigofera merupakan tanaman semak yang mencapai tinggi diatas dua meter,

u

bgsdiri tegak, percabangan banyak dengan bentuk daun oval sampai lonjong dan
bgrjtuk morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran antara 2-3 cm, warna bunga

L oY
betvariasi dari kuning sampai merah dan merah muda tetapi secara umum

nery wise
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b%)rwarna merah muda sehingga menarik perhatian lebah madu (Tjelele, 2006).
Bentuk tanaman Indigofera sp dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Tanaman Indigofera sp
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)

BYSNS NIN Y!Iw ejdio ye

Indigofera sp sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan karena
kg);?adungan bahan organik hijauan ini dapat meningkat dengan adanya pemberian
pupuk organik sehingga nilai kecernaan juga dapat meningkat (Suharlina dan
Abdullah, 2012). Tanaman leguminosa ini memiliki potensi sebagai sumber pakan
berkualitas tinggi, terutama pada saat musim kering dimana ketersediaan hijaun
rumput menurun (Sinar Tani, 2011). Akbarillah dkk, (2002) melaporkan nilai
nutrisi tepung daun indigofera adalah sebagai berikut: protein kasar 27,97%, serat
kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%.

2.3. Bahan Pakan

jels

Bahan pakan atau disebut bahan makanan ternak adalah segala sesuatu
ygiing dapat dimakan, dapat dicerna sebagian atau seluruhnya, tanpa menggangu
kgsehatan ternak dan bermanfaat bagi ternak (Utomo dkk., 2008). Bahan pakan
adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan dapat dicerna sebagian atau
s.e_?_uruhnya tanpa menggangu kesehatan ternak yang memakannya (Tilman dkk,
1§98). Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat dimakan, disukai, dapat
dé‘erna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi ternak
(Subekti, 2009). Kamal (1994) menyatakan bahwa bahan pakan adalah segala
sée’sj_uatu yang dapat dimakan, dapat diabsorbsi, bermanfaat bagi ternak dan tidak

nienggangu kesehatan ternak tersebut.
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Wafer

Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi

tuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami proses pencampuran

2eH G

(@mogenisasi), pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu
(%éyusmar, 2000). Bahan baku yang digunakan terdiri dari sumber serat yaitu
hifauan dan konsentrat dengan komposisi yang disusun berdasarkan kebutuhan
n@risi ternak dan dalam proses pembuatannya mengalami pemadatan, pemanasan
atau pengeringan (Noviagama, 2002).

(ED Menurut Miftahudin, (2015) Wafer merupakan suatu bentuk pakan yang
n%miliki bentuk fisik kompak dan ringkas sehingga diharapkan dapat
memudahkan dalam penanganan dan transportasi, dan menggunakan teknologi
yg;lg relatif sederhana sehingga mudah diterapkan. Wafer mempunyai dimensi
(panjang, lebar dan tinggi) dengan komposisi terdiri dari beberapa serat yang
sama atau seragam dan dalam proses pembuatannya mengalami pemadatan dan
pemanasan (Sondhy, 2010). Proses pembuatan wafer dibutuhkan perekat yang
mampu mengikat partikel-partikel bahan sehingga dihasilkan wafer yang kompak

dan padat sesuai dengan yang diinginkan (Khalifah, 2017).

2.5. Penyimpanan

«»  Penyimpanan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menahan atau
n%nunda suatu barang sebelum barang tersebut dipakai tanpa merubah barang
te_'?_sebut (Wigati, 2009). Proses penyimpanan sangat mempengaruhi kualitas
\A%fer, salah satu indikator penurunan kualitas wafer adalah kontaminasi mikroba
d@alam wafer itu sendiri (Solihin, 2015).

E- Menurut Zuhra (2006), selama penyimpanan pakan pasti akan mengalami

"
perubahan kualitas akibat aktivitas mikrobial seperti jamur. Penyimpanan pakan
hé?us dilakukan sangat hati-hati agar kualitas bahan pakan atau pakan tidak
ba’ubah karena faktor fisik perusak bahan pakan atau pakan yaitu kadar air dan
kfp;fembapan yang terjadi selama masa penyimpanan (Afrianto dan Liviawaty,

2805).
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28. Kualitas Fisik

g Menurut Noviagama (2002), pengujian fisik wafer digunakan untuk
r@rancang suatu alat pengolahan dan penyimpanan serta transportasi industri
péﬁgolahan. Uji kualitas fisik merupakan pengujian dasar untuk menentukan
pg__ﬂ}an diterima masuk dalam industri pakan, sehingga perlu dilakukan pengujian
penggunaan binder berbeda terhadap kualitas fisik pakan untuk menghasilkan
kgalitas pakan yang baik (Syahri dkk., 2018).

2z

Jumlah Jamur

% Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kapang pada pakan adalah suhu,
kgembapan, kadar air, waktu, derajat invasi kapang, kerusakan subtract/pakan,
sgangga dan kutu (Ahmad, 2009). Menurut Oktavia (2013) pencemaran oleh
cendawan terdiri atas kapang dan khamir, namun yang lebih dominan adalah
kapang atau jamur. Trisyulianti dkk (2003) menyatakan wafer yang terserang
jamur lebih cepat adalah wafer yang memiliki kadar air lebih tinggi dan kondisi
penyimpanan dapat memungkinkan adanya peningkatan kadar air.

Warna

Warna wafer merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya kerusakan melalui perubahan warna yang terjadi pada wafer,
s%ﬁingga dapat diketahui kualitas wafer sebelum dan sesudah masa penyimpanan
(@iftahudin dan Fathul, 2015). Warna dapat dijadikan indikator penerimaan
k?l'nsumen selain bau dan rasa. Warna yang menyimpang akan menyebabkan
kgnsumen tidak akan memakan makanan yang telah dibuat (Winarno, 2004).
[ﬁlam penelitian (Kurtanto, 2008) yang menggunakan ubi jalar dan kentang
d%l-am setiap komposisi bahan penyusun wafer, kemungkinan dapat
n%mpengaruhi warna wafer menjadi lebih tua atau gelap seiring proses
;;Epgeringan.
wn
Aﬁgoma
5 Aroma merupakan salah satu pengujian fisik pakan yang dapat dijadikan
p“gdoman dalam menentukan mutu produk pakan itu sendiri (Zuhra, 2006). Pada
u%umnya aroma yang diterima hidung dan otak merupakan ramuan atau 4

cgmpuran dari aroma utama yaitu harum, asam, tengik dan hangus (Solihin,
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2%15). Menurut Miftahudin, (2015) Aroma wafer dipengaruhi oleh komposisi dan
jenis limbah pertanian yang digunakan sebagai bahan pembuatan wafer.
j4Y]

=
Tekstur

E— Tekstur menentukan penampilan fisik wafer limbah sayuran dan umbi-
umbian, tekstur yang padat dimungkinkan akan lebih tahan lama dalam proses
p;eif:wanganan, penyimpanan dan transportasi (Solihin, 2015). Tekstur menentukan
nfadah tidaknya menjadi lunak dan mempertahankan bentuk fisik serta
kﬁenyahan. Kerapatan wafer yang semakin tinggi maka pertambahan airnya
sémakin rendah (Pratama dkk, 2015).

=
17 Sifat Fisik
2 Sifat fisik lebih banyak digunakan dalam industri pangan, misalnya dalam
merancang alat (penanganan) dan sarana (penyimpanan) serta untuk memilih
komoditi yang cocok untuk produksi atau penciptaan produk baru (Jayusmar,
2000).
Daya Serap Air

Daya serap air merupakan parameter yang menunjukkan besarnya
kemampuan pakan menarik air di sekelilingnya (kelembaban udara) untuk
berkaitan dengan partikel bahan atau bertahan pada pori antara partikel bahan
(Priyulianti, 2001). Menurut penelitian (Retnani dkk, 2009) daya serap air dalam
p%nelitian ini digunakan untuk mengetahui proses pelunakan wafer dalam media
ag yang hampir sama dengan proses pelunakan bahan pakan yang mengandung
sa_at dalam saliva ternak pada saat dikunyah sehingga mempengaruhi palatabilitas

ternak terhadap wafer yang diberikan.
=

i &

<
Kerapatan

1S

5 Wafer pakan yang mempunyai kerapatan tinggi akan memberikan tekstur

yang padat dan keras sehingga mudah dalam penanganan baik penyimpanan

S

nFaupun goncangan pada saat transportasi dan akan diperkirakan akan lebih tahan
ld&na dalam penyimpanan (Trisyulianti dkk, 2003). Kerapatan wafer memegang
pgranan penting dalam memperhitungkan volume ruang yang dibutuhkan suatu

bEban dengan berat tertentu, misalnya pengisian silo, elevator dan ketelitian

Nery wisey|
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I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai pada bulan Febuari

dio Y2 H 0

-dMaret 2021. Di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian
d%n Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3#2. Alat dan Bahan

3%.1. Alat Penelitian

o  Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, mesin pencetak
w:gfer, gelas ukur, nampan, wadah tempat mencampur, mesin giling, mesin

p%macah (chopper), kantong plastik, Higrometer, thermometer dan karung.

32.2. Bahan Penelitian
Bahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Kulit ubi kayu diperoleh dari Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
2. Indigofera sp diperoleh dari kebun UIN Suska Agriculture Research and
Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Dedak padi 10% dan molases 5% sebagai bahan perekat wafer diperoleh
dari pasar sekitar Kota Pekanbaru.

9p]

3. Metode Penelitian

(¢

= Penelitian ini telah dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan

n%tode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial dengan 2 faktor yang
terdiri dari faktor A (komposisi substrat) faktor B (lama penyimpanan) dan 4
ufangan. Rincian perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut :
Faktor A (Komposisi Substrat) dengan taraf :

A0 : 85% KUK + 0% IF + DP 10% + M 5%

Al:63,75% KUK + 21,25% IF + DP 10% + M 5%

A2 :42,50% KUK +42,50% IF + DP 10% + M 5%

A3 :21,25% KUK + 63,75% IF + DP 10% + M 5%

A4 0% KUK + 85% IF + DP 10% + M 5%

10
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Faktor B (Lama Penyimpanan) dengan taraf :

@

g BO : Tanpa Penyimpanan 0 Minggu
= . .

o B1 : Lama Penyimpanan 2 Minggu
S B2:Lama Penyimpanan 4 Minggu
4]

3 B3:LamaPenyimpanan 6 Minggu
Iéterangan :

C N

I%JK - Kulit Ubi Kayu

I : Indigofera

[f : Dedak Padi

[\ : Molases

~

4]

34. Prosedur Penelitian
34.1. Persiapan Bahan Penelitian
Persiapan bahan dalam penelitian yaitu :

1. Kulit ubi kayu dicacah ukuran 2-3 cm, kemudian dicuci dan di
keringkan dengan bantuan sinar matahari, selanjutnya di giling dengan
mesin hingga halus.

2. Kemudian daun indigofera di chopper dengan mesin, kemudian
dijemur kering udara dengan bantuan sinar matahari sampai berat
kadar air 14%, Selanjutnya di giling hingga halus.

34.2. Proses Pembuatan Wafer

PAS

Proses pembuatan wafer yaitu :
1. Tepung kulit ubi kayu, tepung daun indigofera dan dedak padi
ditimbang sesuai perlakuan.
2. Kemudian bahan dicampur sesuai dengan perlakuan.
3. Selanjutnya masukkan bahan kedalam cetakan yang ada pada mesin
wafer.
4. Selanjutnya dilakukan pengepresan pada suhu 150°C dengan tekanan
200kg/cm? selama 15 menit.

5. Kemudian dilakukan proses penjemuran selama 3 hari.

11
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Prosedur penelitian

Kulit ubi kayu
dan Indigofera

U

disajikan pada Gambar 3.1. berikut :

ﬁlktor A: \

A0 = 85% Kulit Ubi Kayu + 0% Indigofera

Dichopper hingga halus ] Al =63,75% Kulit Ubi Kayu + 21,25% Indigofera

!

Penjemuran
hingga berat
kadar air 14%

U

nely e)sns NiAl|Iw e}dio yeH @

A2 =42,50% Kulit Ubi Kayu + 42,50% Indigofera

A3 =21,25% Kulit Ubi Kayu + 63,75% Indigofera

/

A4 = 0% Kulit Ubi Kayu + 85% Indigofera

N

Pencampuran bahan
sampai homogen
dengan kombinasi

yang telah ditentukan

[ Penimbangan }
bahan
ll / ﬂaktorB: \

BO :Tanpa Penyimpanan 0 Minggu
B1 : Lama Penyimpanan 2 Minggu
B2 : Lama Penyimpanan 4 Minggu

Pencetakan wafer
~
Pengemasan dan
penyimpanan

N

J

B3 : Lama Penyimpanan 6 Minggu

/x Y,
/Kualitas fisik : \

1l

[ Analisis Data ]

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

sesuai perlakuan
lL J
[ Uji kualitas fisik /

Jumlah Jamur
Warna
Aroma
Tekstur

oo oo

Sifat fisik :

a. Daya Serap Air

k b. Kerapatan /

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian.
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3.@3. Parameter Penelitian

T Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu kualitas (jumlah jamur, warna,
ag)oma dan tekstur) dan sifat fisik (daya serap air dan kerapatan).

3%‘.1. Jumlah Jamur

Y Pengukuran jumlah jamur dilakukan dengan menghitung secara langsung
pg_rsentase bagian yang ditumbuhi jamur pada permukaan wafer limbah kulit ubi

ké/u dan indigofera dapat dihitung dengan rumus :

=z
Berat bagian yvang ditumbuhi jamur
P X 100%
g Berat keseluruhan
-~
4]
3;6.2. Uji Warna, Aroma dan Tekstur
= Kualitas fisik wafer meliputi warna, dan tekstur. Penilian pada warna

didasarkan pada tingkat kegelapan dan adanya bintik putih pada wafer.Penilaian
tekstur dilakukan dengan merabah tekstur wafer. Penilaian terhadap warna dan
tekstur untuk setiap kriteria wafer di amati oleh sebanyak 50 orang penelis tidak
terlatih dengan membuat skor untuk setiap kriteria wafer dapat dilihat pada Tabel
3.1. sebagai berikut ini.

Tabel 3.1. Kriteria fisik wafer

Kriteria Karakteristik Skor
Jtfnlah Tidak Berjamur 3-3,99
% Sedikit Berjamur 2-2,99
Jamur Berjamur 1-1,99
Warna Kuning Kecoklatan 1-1,99
= Coklat muda 2-2,99
S Coklat Tua 3-3,99
Aroma Tengik 1-1,99
@ Tidak Berbau 2-2,99
o Khas Molases 3-3,99
Tekstur Memiliki tekstur basah, mudah pecah, 1-1,99
2 dan berlendir
mh Memiliki tekstur kesat, mudah pecah 2-2,99
= Tidak berlendir
= Memiliki tekstur kesat, padat 3-3,99
= (tidak mudah pecah) dan
9p]

tidak berlendir

18K

_mber : Solihin dkk, 2015
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3.@3.3. Daya Serap Air

-  Daya serap air (DSA) diperoleh dari pengukuran berat sebelum dan
j4Y]

sesudah perendaman wafer limbah kulit ubi kayu berukuran dalam air selama 5

o
menit. Nilai daya serap air dihitung dengan rumus :

}

Y 4

DSA (%) = x 100%

4]

=

= B1
@erangan :

DSA = daya serap air (%)

éﬁ? = Berat sampel wafer pakan kering udara (g)

B;é = Berat sampel wafer pakan setelah perendaman (g)

Py
3:5.4. Kerapatan
(=

Kerapatan adalah salah satu faktor penting pada sifat fisik wafer dan
merupakan pedoman untuk memperoleh gambaran tentang kekuatan wafer yang

diinginkan. Nilai kerapatan dihitung dengan rumus :

P w
(PXTXL)

x 100%
Keterangan :

K = kerapatan (g/cm®)

W= berat uji contoh (g)

P;& panjang contoh uji (cm)

L;"; lebar contoh uji (cm)

T%. tebal contoh uji (cm)

n?2

3%. Analisis Data
Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis

Ryrsio

agaman rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial, dengan 2 faktor: yaitu A

o

tor bahan dan B faktor lama penyimpanan. Menurut (Steel dan Torrie, 1993).
del linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:
Yik= 1+ ai + B+ (aB)ij + sij
erangan :Yij, : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
: rataan umum

: pengaruh perlakuan ke — i

15
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B-@ : Pengaruh perlakuan ke —j

(aB);; : Pengaruh interaksi perlakuan ke-i, dan perlakuan ke-j

a-% : pengaruh galat perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j dan ulangan ke-k
i 11,2345

jo :1,2,3,4

k=: : Ulangan ke-1,2,3 dan 4

Tabel sidik ragam untuk uji RAL dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini:
T‘ébel 3.2. Analisis Ragam

ZSumber Derajat _ F Tabel
o K KT FHitung
Keragaman  Bebas (db) 0,05 0,01
As a-1 JKA KTA KTAKTG - -
B b-1 JKB KTB KTB/KTG - -
AB (a-1)(b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG
Galat ab(r-1) JKG KTG
Total abr-1 JKT - - - -
Keterangan :
Faktor Koreksi (FK) = (ZYiK)?
9p]
- a.b.r
=
J@imlah Kuadrat Total (JKT) = (2YiK)*~ FK
J@Mlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =3P —FK
8 r
JumlahKuadratFaktor A =2V - FK
=1 b.r
<
J@mlah Kuadrat Faktor B =3Y??-FK
;_. a.r
!
Jgnlah Kuadrat Faktor AB = JKP-JKA-JKB
Kfiladrat Tengah Faktor A =JKA
I a-1
j+¥]
@adrat Tengah Faktor B =JKB
< b-1
=
Ktadrat Tengah interaksi Faktor A dan B (KTAB) =JKAB
(a-1)(b-1)

16
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= JKG

K@%adrat Tengah Galat (KTG)

17

a.b (r-1)

hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan

-
o
=
e
0 3
AiG BiG Aie B~
HE FE ElE S
¥ ¥ ¥Y YX 20
<
=2
I I I &
S
=
m R
< o < S
I..Mx o_@m z.m_ ik Fm ZDW.,V uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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V. PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat interaksi antara kombinasi kulit ubi kayu dan indigofera
dan lama penyimpanan terhadap kualitas fisik (warna, aroma,
tekstur, daya serap air dan kerapatan).

2. Wafer dengan level kulit ubi kayu 42,50% dan indigofera 42,50%
mempunyai warna, aroma dan tekstur terbaik terhadap kualitas
fisik wafer pada masa simpan 2 minggu.

3. Lama penyimpanan 6 minggu dapat mempertahankan sifat fisik

wafer dilihat dari daya serap air dan kerapatan.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk analisis kandungan nutrisi

yang terkandung dalam wafer, serta pengujian langsung terhadap ternak

ruminansia.
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